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Seperti itulah penampakan

visual curhat warganet di

medsos. Mereka geram.

Mereka melakukan protes vir-

tual. Mereka demonstrasi se-

cara digital. Hati nuraninya

terusik. Ujungnya, ke-

merdekaan visual yang men-

jadi hak warga kota serta war-

ganet tercerabut dari akarnya.

Penyebabnya? Baliho politik

yang ditebarkan sejumlah par-

tai politik di ruang publik.

Jujur harus diakui, baliho

politik yang memiliki penanda

merah, hijau dan kuning se-

dang mencari perhatian pu-

blik. Peserta kontes baliho

politik memasang wajah ketua

parpol sebagai modelnya. Di

atas dan di bawah wajah ket-

ua parpol direkatkan teks

berbunyi: Kepak Sayap Ke-

bhinekaan: Puan Maharani

Ketua DPR RI.  Padamu Ne-

geri Kami Berbakti: Gus Mu-

haimin 2024. Kerja Untuk

Indonesia: Airlangga Hartarto

2024.

Dalam perspektif komuni-

kasi visual, para kontestan

baliho politik sedang memba-

ngun jalinan komunikasi poli-

tik. Siapa targetnya? Mereka

yang ada di ruang publik.

Benarkah demikian? Orang

Jawa menyebut fenomena

kontes baliho politik itu dengan

istilah: bener nanging ora

pener. Terjemahan bebasnya:

benar tetapi kurang tepat alias

tidak kontekstual.

Mengapa demikian? Me-

reka benar memilih baliho dan

billboard sebagai media iklan

luar ruang. Secara teoretis,

kedua media itu mampu

mewadahi pesan politik. Baik

pesan verbal maupun visual.

Dikatakan menjadi kurang

tepat karena calon pemilih

yang diposisikan sebagai pi-

hak pencoblos terdiri generasi

milenial dan generasi Z.

Mereka tidak pernah tertarik

media iklan luar ruang.

Mereka enggan bersinggun-

gan dengan media iklan kon-

vensional. Mereka malas

memperhatikan pesan verbal

dan pesan visual yang di-

rekatkan di dalam baliho serta

billboard. Sebagai generasi

mager (malas gerak), mereka

tidak sudi membaca pesan

yang ditawarkan baliho politik

di ruang publik.

Hal itu diperkuat hasil survei

yang direkam Charta Politika.

��Hasil survei menunjukkan

banyaknya jumlah atribut bali-

ho dan billboard yang dipa-

sang di ruang publik, ternyata

tidak berkorelasi linier dengan

tingkat elektabilitas,�� ungkap

Direktur Eksekutif Charta

Politika Yunarto Wijaya. ?

Pada titik ini, dapat ditarik

garis tegas. Ternyata, fenome-

na kontes baliho politik dini-

atkan sebagai upaya men-

dongkrak elektabilitas. Mereka

berupaya mem-branding na-

ma ketua parpol agar berku-

mandang. Hal itu dilakukan-

nya secara masif, terstruktur

serta sistematis.

Fenomena salah kedaden

komunikasi politik seperti ini

menjadi kontra produktif.

Bahkan ajaran tertulis yang

menyebutkan: pasanglah ik-

lan politik di ruang publik

dalam ukuran yang besar ser-

ta dalam jumlah yang banyak,

niscaya mampu men-

dongkrak popularitasmu. Teori

semacam itu sudah usang.

Bahkan sukses di disrupsi

calon pemilih. Mereka yang

terdiri generasi milenial dan

generasi Z telah mengabaikan

dogma komunikasi politik.

Ironisnya, dogma itu masih di-

anut peserta kontes baliho

politik.

Dogma seperti itu memicu

warganet berunjuk rasa se-

cara virtual di medsos.

Mereka menuding pengurus

parpol menebar sampah visu-

al iklan politik di ruang publik.

Mereka mengimajinasikan pe-

serta kontes baliho politik

bagaikan teroris visual. 

Untuk itu, kontes baliho poli-

tik harus segera dihentikan!

Pameran wajah ketua parpol,

pertunjukan slogan serta upa-

ya menerakan janji politik

seyogianya ditinjau ulang!

Parpol berikut ketuanya yang

dijagokan di dalam Pilpres

2024 harus menjaga pera-

saan masyarakat dan war-

ganet. Di dalam situasi pande-

mi serba terbatas, peserta

kontes baliho politik wajib

bersuara nyaring dan ber-

karya nyata yang memberikan

manfaat konkret kepada calon

pemilih. (Penulis adalah

Pemerhati Budaya Visual dan

Dosen Komunikasi Visual

FSR ISI Yogyakarta)-d
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Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Ke-

mensos. Dalam mendukung perbaikan data,

Kemensos memiliki program 3 tahap per-

baikan. Pertama, berupa pembenahan dan

integrasi data yang sebelumnya terdiri dari

empat pulau data. "Saat ini sudah berhasil

disatukan 3 pulau data. Kemensos telah

mengesahkan data secara periodik setiap

bulan, yakni bulan Mei, Juni dan Juli dalam

penyelesaian," jelasnya.

Kedua, adalah inklusifitas. "Dengan ada-

nya fitur itu, memungkinkan masyarakat da-

pat mengakses bantuan. Masyarakat yang

selama ini kesulitan mendapatkan haknya,

kini mendapatkan kesempatan," papar Agus

Zainal.  Aspek ketiga, keterbukaan atau

transparansi. Dengan aplikasi cek bansos

dimungkinkan berjalannya pengawasan se-

cara bersama-sama, sehingga penyaluran

bansos lebih tepat sasaran. 

Agus menyampaikan apresiasi atas peran

sejumlah daerah yang telah melakukan

pembaruan data dan menyampaikan usulan

baru bagi penerima bantuan.                (Aje)-f

Pandemi Akrabkan Manusia dengan Teknologi
YOGYA (KR) - Pandemi telah

memaksa seluruh manusia di dunia

untuk beradaptasi, hidup berdampin-

gan dengan Covid-19. Meski pandemi

telah memukul sendi-sendi kehidup-

an terutama sektor kesehatan dan

ekonomi, namun ada sisi positif yang

dibawanya yakni manusia lebih di-

akrabkan dengan teknologi informasi.

Demikian dikatakan Gusti Kanjeng

Ratu Mangkubumi (Putri Sulung

Raja Kraton Yogyakarta Sri Sultan

Hamengku Buwono X) saat berbicara

dalam webinar bertajuk 'Countries

Coping With Covid Pandemic, A

Global Perspective: Public Health-

Economy-Technology', Senin (16/8).

Menurut Mangkubumi, keber-

adaan teknologi informasi (TI) se-

makin mempermudah dan memper-

cepat pekerjaan manusia. Bagi

kelompok masyarakat yang kurang

akrab dengan TI, disarankan minta

bantuan kepada generasi muda

yang lebih familiar, seperti cara

mempromosikan produk UMKM se-

cara online melalui media sosial

maupun platform eknomi digital

lainnya. "Dengan begitu semua bisa

bangkit bersama," katanya.

Namun Mangkubumi mengingat-

kan, meskipun TI menawarkan

banyak kemudahan-kemudah dan sa-

ngat membantu manusia, jangan

sampai manusia dikuasai oleh

teknologi tersebut (jadi robot).  

Webinar dalam rangka mem-

peringati HUT ke-76 Kemerdekaan

RI yang diselenggarakan oleh Pusat

Kebijakan dan Manajemen Kese-

hatan, Fakultas Kedokteran, Kese-

hatan Masyarakat dan Keperawatan,

Universitas Gadjah Mada (FK-KMK

UGM) bekerja sama dengan

Kedutaan Swedia di Jakarta,

Supertext Swedia, Kadin DIY, Aptisi,

Pintek, GKR Indonesia, IABC, dan

Royal Blue Lantern Foundation.

Pembicara lain yang dihadirkan

yakni Her Exellency Ambassador

Marina Berg (Duta Besar Swedia un-

tuk Indonesia), Martin Jacobson (CEO

Supertext Sweden, Text Expert and

molecular biotechnologist), Ioann

Fainsilber (Frenc Tech Investor, CEO

Pintek), dr Riris Andono Ahmad MD

MPH PhD (Epidemiologist UGM), Dr

Andreasta Meliala (dari Center fot

Health Policy and Management

UGM) dipandu moderator Goerge

Iwan Marantika (Vice Chairman

Aptisi, Vice Chairman Kadin DIY,

National President IABC).        (Dev)-f

YOGYA (KR) - Serdik

Sespimmen Polri Ke-61

Mayor Pom Yohannes Hap-

soro Pamungkas SH mem-

berikan bantuan berupa

bendera merah putih, um-

bul-umbul dan bendera hias

merah putih kepada warga

sekitar RT 27 Maguwo Wo-

nocatur Banguntapan Ban-

tul. 

Bantuan ini sebagai wu-

jud kepedulian dalam upaya

meningkatkan rasa nasion-

alisme di masa pandemi.

Bendera  tersebut diserah-

kan secara simbolis kepada

Ketua RT menjelang mo-

mentum peringatan HUT

ke-76 Kemerdekaan RI.

Ketua RT 27 Suparjo

menyambut baik bantuan

tersebut dan akan me-

nyampaikan ke warga se-

tempat. 

"Diharapkan dengan

adanya penyerahan bendera

ini dapat memupuk rasa na-

sionalisme masyarakat dan

menumbuhkan semangat

mencintai tanah air," harap-

nya. (Dev)-f

Serdik Sespimmen Polri 
Bantu Bendera Merah Putih

KR-Istimewa

Penyerahan bantuan bendera merah putih.
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"Sesuatu yang ingin saya rasakan

sendiri. Mudah-mudahan kehadiran

saya bisa memberikan semangat bagi

para penyintas dan nakes. Mereka bisa

juga merayakan kemerdekaan di tem-

pat ini, khususnya para nakes. Kami

berharap ini bisa memberikan sema-

ngat, karena mereka tetap bisa melaku-

kan Upacara Kemerdekaan di tempat

kerja, dimana mereka tak pernah libur,"

pungkasnya.

Para penyintas Covid-19 yang sedang

isolasi di Donohudan mengaku senang

bisa tetap merayakan kemerdekaan mes-

ki sedang isolasi. Apalagi, mereka bisa

upacara dengan Irup Gubernur Jateng.

"Nggak nyangka, Pak Ganjar yang jadi in-

spektur upacara. Seneng saya, karena

meski diisolasi tetap bisa merayakan ke-

merdekaan," kata Nur Aini (33), seorang

pasien Covid-19. (Bdi)-d


